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Many methods can be used in measuring company finances, including Islamic Commercial 
Banks. Maqashid Sharia Index (MSI) is a measuring tool in calculating the Financial 
Sustainability Ratio (FSR). This study aims to measure the FSR of Islamic commercial 
banks using the MSI measuring instrument method. The results will see the extent to which 
MSI can calculate the FSR of Islamic retail banks. MSI also estimates how far MSI is 
connected to the FSR. The method used in this research is descriptive quantitative 
research. The data obtained is in the form of secondary data. The data is compiled based 
on the financial reports of BUS that are registered with the OJK from 2012 to 2020. 
Sampling was done using the purposive sampling technique. The data collection technique 
uses the documentation method. The analysis used includes regression test, partial test, 
ANOVA test, and coefficient of determination. The results showed that MSI has a positive 
effect on FSR. MSI also provided information that the FSR provided positive results for 
Islamic commercial banks by being aware of the ummah's problems. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia menjadi negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia. Sebanyak 
229,62 juta jiwa dari 269 juta jiwa penduduk Indonesia memeluk agama Islam (Musaif & 
Adityawarman, 2020). Data ini menunjukkan Indonesia seharusnya mampu menjadi pelopor 
dalam mengembangkan ekonomi dibidang syariah. Terutama dalam bidang perbankan. BUS 
menjadi salah satu penyokong untuk bidang syariah berkembang dan memperbaiki ekonomi 
keummatan (Wiwoho, 2014). Perbankan syariah pada akhirnya menjad suatu kebutuhan bagi suatu 
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negara. Kebutuhan ini muncul bukan hanya kepentingan sesaat saja melainkan usaha untuk 
melangsungkan suatu usaha (going concern) (Saputri, 2019) agar tetap sustainebel (Santoso et al., 
2017).    
Dukungan secara menyeluruh dalam pengembangan bank syariah pada jasa keuangan sangat 
dibutuhkan. Sustainable finance dalam hal ini mendukung adanya pertumbuhan secara 
berkelanjutan yang dihasilkan dari keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan hidup (J. Elkington, 1997). Otoritas jasa keuangan (OJK) dalam hal ini sebagai 
lembaga keuangan negara mengeluarkan juga surta edaran mengenai penerapan keuangan 
berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik (OJK, 2020). Tidak 
hanya itu saja, pada tahun 2019 telah dibentuk asia sustainable finnance Initiative (ASEFI). Tentu 
hal ini menjadi dukungan yang kuat bagi dunia perbankan syariah di Indonesia untuk mampu 
berkembang dan eksis dalam memplubikasikan sustainability ratio (Hayati et al., 2020). Meskipun 
begitu, perbankan syariah perlu untuk terus memperbaiki sistem dan kinerjanya dalam melayani 
transaksi yang dilakukan.  
Financial sustainability menjadi bagian dari rasio kemampuan berkelanjutan. Financial 
sustainability ratio (FSR) dalam The Consultative Group to Assist the Poor (CGAP) yang dinaungi 
World Bank memiliki standar diatas 100% (Ledgerwood, 2000). Standar ini dianggap tinggi untuk 
memenuhi pencapain FSR dunia. OJK mengeluarkan data pada tahun 2018 mengenai perbankan 
syariah yang menyebutkan perbankan syariah memiliki aset kuangan yang cukup tinggi (Assofia, 
2019). Aset tersebut mencapai Rp. 489,69 triliun dan Bank Umum Syariah US (BUS) memiliki 
presentase aset terbesar dalam industry perbankan syariah mencapai 64%(Dhiba & Esya, 2019). 
Perkembangan jumlah BUS dari tahun 2012-2018 menunjukan tren yang meningkat. Ini diimbangi 
juga dengan tren peningkatan perkembangan bank syariah Indonesia dalam Global Islamic 
Financial Repot pada tahun 2018 (Suryadi et al., 2020).  
Adanya peningkatan bank syariah ini harus di imbangi dengan peningkatan pelayanan. 
Masyarakat juga akan mudah mengakses prodak-prodak BUS yang akan menambah efektifitas 
dan pendapatan. Dikatakan efektif apabila bank mampu mempertahankan kinerjanya 
(Ayuningtyas et al., 2018). Pihak perbankan perlu menjaga kepercayaan masyarakat dengan 
meningkatkan kinerja keuangannya untuk mempertahankan keberlangsungan usaha dalam kinerja 
keuangannya (Sahetapy, 2019). Pengukuran dalam kinerja bank dapat dilakukan melalui 
mekanisme analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan salah satu cara menganalisis 
kondisi didasarkan pada data yang diambil dari laporan keuangan. Semakin besar profit yang 
didapat maka semakin baik kinerja keuangannya. 
Peningkatan pertumbuhan dan berbagai macam permasalahan yang dihadapi perbankan 
syariah sangat membutuhkan audit kepatuhan syariah. Sistem pengukuran kinerja juga dibutuhkan 
dalam menentukan peluang di masa depan yang lebih terkontrol dan terus-menerus (continue) 
(Wahid et al., 2018). Alat ukur yang digunakan dalam mengukur kinerja yang ditinjau dari 
finansial terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan. Pengukuran tersebut tidak memperdulikan 
beberapa faktor berupa non-finansial yang mneyebabkan dampak baik bagi kinerja finansial 
keberlanjutan dan masa depan (Prasetyowati & Handoko, 2019). Salah satu faktor yaitu faktor 
non-finansial mampu menjadi alat ukur dalam memprediksi suatu kinerja berkelanjutan di masa 
depan. Terdapat hal-hal positif dari lembaga perbankan yang menggambarkan suatu ukuran 
manfaat nonprofit yang beroroentasi pada kemaslahatan ummat yang merupakan tujuan dari bank 
syariah.  
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Estimasi kinerja bank syariah dilakukan dengan menggunakan instrumen estimasi bank 
konvesional. Alat pengukur tersebut menggunakan teknik Financial Ratio Analysis, metode 
Economic Value Added, analisis Capital, Assets, Management, Equity, Liability, Sensitivity, 
metode Data Envelope Analysis, dan lain-lain (Ramly & Hakim, 2017). Estimasi eksekusi 
keuangan Islam menggunakan strategi reguler. Estimasi ini menunjukkan hasil yang tidak dapat 
diterima dan menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah jauh tertinggal dibandingkan dengan 
bank konvensional (Mutia & Musfirah, 2017). 
Hal tersebut dibuktikan oleh banyak penelitian lain yang menunjukkan hasil serupa. 
Penelitian oleh Rosly dan Abu Bakar menyatakan efisiensi bank syariah yang ada di Malaysia 
sulit untuk mengungguli bank konvensional (Rosly & Abu Bakar, 2003). Penelitian Shahab Aziz, 
Maizaitulaidawati Md Husin dan Shujahat Haider Hashmi menyatakan bahwa bank konvensional 
dalam hal investasi, likuiditas, deposito dan modal lebih unggul dibandingkan dengan bank 
syariah (Aziz et al., 2016). Penelitian oleh Badreldin juga menyatakan bahwa kinerja bank syariah 
kurang baik (Badreldin, 2011).  
Maqashid Syariah Index (MSI) salah satu alat ukur untuk BUS. Pendekatan Maqashid 
Index mampu menjadi alternatif yang stategis sebagai alat ukur BUS. Pendekatan ini memebrikan 
nilai positif dan penggambaran di masyarakat bahwa perbankan syariah memiliki kinerja bersifat 
universal dan dapat diaplikasikan dengan mudah dan baik (Ghifari et al., 2015).  Bentuk 
implementasinya untuk mencapai tujuan daripada bank syariah dengan strategi-strategi dan 
kebijakan yang terpadu dan komprehensif. Indeks tersebut membuat pihak regulator (pemerintah) 
dapat mengontrol kegiatan perbankan syariah. Bank syariah tidak hanya mengejar profit tetapi 
juga memperhatikan unsur kemaslahatan di dalamnya. Tentunya juga untuk mengetahui cerminan 
tanggung jawab serta kewajiban yang diharapkan dari perbankan syari’ah (Syafii et al., 2012). 
Maqashid Syariah menuju pembangunan berkelanjutan bank syariah di Indonesia 
diharapkan mampu meningkatkan pembangunan dan perekonomian nasional. Pembangunan 
ekonomi harus berkelanjutan, dengan memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan hidup dan 
sosial (Fauzi, 2004). Industri jasa keuangan mendukung pertumbuhan berkelanjutan dengan 
menyelaraskan ketiga aspek tersebut. Secara prinsip ketiga aspek menghasilkan prodak barang 
dan jasa keberlanjutan lingkungan. Hal ini dapat memelihara sumber ekonomi dan keberlanjutan 
sosial. Sebagai hasilnya berupa sistem yang mampu mencapai kesetaraan, keadilan, kesejahteraan, 
dan akuntabilitas yang memiliki hubungan erat dengan nilai-nilai maqashid syari’ah dalam 
prospek jangka panjang.  
Perlunya FSR di ukur menggunakan sebuat alat ukur yang kompatibel. MSI mampu menjadi 
salah satu alat ukur yang menunjang keterlaksanaan FSR menjadi lebih baik. Lebih dapat 
bermanfaat bagi keummatan melalui BUS di Indonesia. Sehingga BUS yang berada di Indonesia 
mampu mengevaluasi hasil FSR setiap tahunnya. Hasil evaluasi tersebut dipergunakan dalam 
memperbaiki setiap kesalahan dan kekeliuran yang mungkin saja terjadi pada perhitungan FSR 
pada BUS. Kedepannya, BUS mampu bersaing dengan bank-bank konvensional secara kualitas, 
kuantitas, kinerja dan yang lainnya. Baik dalam negeri maupun luar negeri. Kebermanfaatan 
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KAJIAN PUSTAKA  
Financial Sustainability Ratio 
Financial sustainability ratio (FSR) merupakan suatu kapasitas yang berfungsi sebagai alat 
untuk menutupi segala biaya yang digunakan yang berasal dari pendapatan selanjutnya dihasilkan 
sebuah margin yang kemudian digunakan dalam pembiayaan pertumbuhan (Ayi Gavriel Ayayi 
& Maty Sene, 2010). FSR ini dipergunakan sebagai alat ukur atas keberlanjutan suatu bank. 
Selain itu, FSR menjadi tujuan dalam menambahkan modal secara mandiri (Almilia & Shonhadji, 
2009). Bank melakukan penialaian secara mandiri sebagai bentuk proaktif bank tersebut dengan 
digunakannya FSR. Penggunaan FSR juga memiliki tujuan untuk menjadi salah satu faktor 
penentu langkah kedepan suatu bank itu sendiri. Sehingga bank dapat berjalan sesuai dengan 
standar operasional yang ada dengan dilakukannya usaha untuk penunjangan kegiatan 
operasional sehari-hari dengan baik. Ini tentu perlu untuk dilaksanakan, jika perlu dengan 
memberikan input pendapatan suatu bank dengan media sebagai titik fokus bank dalam 
mengkomunikasikan financial sustainability (Rianasari & Pangestuti, 2016). Titik-titik fokus ini 
terdiri atas tiga hal, pertama besarab penerimaan atau level hutang, saldo anggaran, dan 
persentase kenaikan pendapatan setiap tahun. Pencapaian tingkat pengembalian sendiri 
merupakan tujuan dari bank dalam membuat keuntungan bersifat besar dengan 
mengkolaborasikan tiga hal fokus di atas. Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu bank akan 
memiliki kegiatan operasinalnya yang bersifat efektif dan efesien apabila bank sanggup menjaga 
kualitas kinerjanya secara terus-menerus dan berkelanjutan dengan mempertimbangkan dan 
mengurangi resiko-resiko yang mungkin muncul dalam prosesnya.  
FSR bersifat penting dalam mengetahu adanya kemungkinan-kemungkinan mengenai 
going concern ban syariah di masa yang mendatang. Tidak hanya itu saja, FSR 
diimplementasikan dalam memberikan signal-signal adanya kemerosotan kinerja berupa 
kebangkrutan pada suatu bank. Selain itu, financial sustainability memiliki dua komponen 
penting, yaitu expenses (beban) dan income (pendapatan). Financial sustainability agar dapat 
dikatakan memiliki nilai yang baik apabila nilai FSR lebih dari 100%. Hal ini dapat diartikan 
dengan mengatakan bahwa total biaya yang dikeluarkan harus lebih kecil dari pada total 
pendapatan yang diperoleh oleh bank. Dapat juga diartikan dengan besarnya nilai FSR didapat 
melalui total pendapatan financial berbanding terbalik dengan total beban financial yang tertera 
pada laporan dari laba rugi (Alim & Sina, 2020). Persamaan yang dapat digunakan dalam 
menghitung FSR sebagai berikut (Santoso et al., 2017).  
 
FSR =  
total pendapatan financial
total beban financial
 𝑥 100%    (1) 
Maqashid Syariah Index 
Maqashid syariah Index (MSI) adalah metode pengukuran suatu kinerja pada bank syariah 
yang sebelumnya dikembangkan oleh Mustafa Omar Mohammed dkk pada teorinya Abu Zahrah 
(Mohammed & Razak, 2008). MSI menurut ilmu syariat, al-muqashid memiliki beberapa makna 
antara lain al-hadad (tujuan), al-garad (sasaran), al- matlub (hal yang diminati) atau al-gayah 
(tujuan akhir) dari hukum Islami (Audah, 2013). Perbedaan pengukuran kinerja antara perbankan 
konvensional dan perbankan syariah dilihat dari indikator kinerja konvensional. Hal ini 
menitikberatkan hanya pada pengukuran keuangan saja, sedangkan tujuan perbankan syariah harus 
sesuai dengan syariat atau prinsip syariah. Adapun untuk variabel yang digunakan berupa teori 
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maqashid syariah Abu Zahrah.  Sehingga menjadi rasio yang bisa diukur pada maqashid syariah. 
Menurut Abu Zahrah hukum-hukum dalam syariah islam diklasifikasikan dalam tiga faktor utama 
yaitu (1) Tahdhib al-Fard (Educating tahe individual); (2) Iqamah al-`Adl (Establishing justice); 
dan (3) Jalb al-Maslahah (Promotion of public interest) (Mohammed & Razak, 2008). Ketiga 
tujuan maqashid syariah tersebut dapat dikembangkan ke dalam sembilan dimensi dan sepuluh 
elemen. Kesepuluhan elemen tersebut dikembangkan ke dalam rasio kinerja. 
Tiga elemen maqasid syariah sesuai dengan tujuan keseluruhan maqasid syariah yaitu 
mencapai perkembangan kesejahteraan dan terhindar dari kejahatan serta keburukan. Ketiga tujuan 
ini memiliki sifat yang universal. Dimana hal ini seharusnya menjadi tujuan utama dan pondasi 
dasar oeprasional setiap entitas berakuntabilitas publik atau umum. Bank umum syariah yang 
utama juga terhadap bank-bank konvensional pada umumnya, sebab berhubungan dengan 
kesejahteraan bagi pemangku kepentingan ummat (Wahid et al., 2018). Hal ini bukan hanya 
pemegang saham atau pemilik perusahaan, namun segala segmen yang memiliki kepentinggan 
ummat. 
Muqasid syariah apabila digali lebih mendalam, setidaknya ada tida metode yang digunakan 
menurut Asyur. Tiga metode tersebut antara lain (Sa’diyah et al., 2021) (1) Istiqra, mengkaji 
syariat dari semua aspek. Cara ini bisa dilakukan dengan dua jalan. Pertama, mengkaji dan meneliti 
semua hukum yang diketahui illat-nya, sehingga maqashid dapat diketahui dengan mudah. Kedua, 
meneliti dalil-dalil hukum yang sama illat-nya, sampai dirasa yakin bahwa illat tersebut adalah 
maqashad-nya. (2) Dalil-dalil Alquran yang jelas dan tegas dalalahnya yang kemungkinan kecil 
mengartikannya bukan makna zahirnya. (3) Dalil-dalil sunnah yang mutawatir, baik secara 
ma’nawi maupun’amali (Ramadhani & Mutia, 2016). Konsep, dimensi, dan elemen MSI 
dijelaskan secara singkat pada Tabel 1 (Omar Mohammed & Md Taib, 2015). 
 
Tabel 1. Konsep, Dimensi dan Elemen Maqashid Index 







































Net atau 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑥 100% 
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Konsep/Objek Dimensi Elemen Rasio 
Eliminasi dari elemen- 
elemen negatif yang 
menumbuhkan 
ketidakadilan 





















Investasi di sektor riil 









Sumber: (Omar Mohammed & Md Taib, 2015) 
 
Badan Usaha Syariah 
Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang melakukan kegiatannya dengan 
menerapkan prinsip-prinsip dari syariah islam (Al-Arif, 2010). Kegiatan dalam mengoperasikan 
bank syariah ini bersandar pada Al-Qur’an dan Al-Hadist sesuai dengan ketentuan-ketentuan di 
dalamnya. Hal ini tentunya tidak menerapkan atau mengandalkan riba dalam kegiatan 
mengoperasikan bank syariah. Kegiatan yang dilakukan oleh bank syariah didasarkan pada 
prinsip-prinsip syariah. Apabila terdapat transaksi antara bank syariah dengan pihak lainnya dalam 
proses penyimpanan dana dan mengeluarkan atau menyalurkan dana serta operasional lainnya 
tetap harus mengacu pada aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam dan syariahnya. Sehingga 
bank-bank syariah tidak akan mencoba atau bahkan terjerumus dalam praktik riba dalam proses 
muamalahnya. Hal ini memberikan dampak positif bagi keummatan. Sebab pentingnya prinsip-
prinsip syariah ini diterapkan adalah sistem kegiatan yang dilakukan oleh bank ialah dilarangnya 
melakukan praktik bunga (riba), tidak adanya tranparasi dana (gharar), dan munculnya spekulatif 
(maisir) (Jundiani, 2009).  
BUS merupakan salah satu jenis bank syariah. BUS dapat dikatakan memiliki badan usaha 
yang selevel dengan bank umum lainnya atau bank konvensional yang memiliki bentuk koperasi, 
perusahaan daerah, atau perseroan terbatas. BUS juga dalam operasionalnya selalu berlandaskan 
prinsip-prinsip Islam, khususnya bidang syariah. Mislanya saat melakukan transaksi, pemberian 
jasa, dan amanah dalam lalulintas pembayaran. Sehingga BUS mmapu menjadi lembaga keuangan 
yang mampu menjadi bank devisa atau bank non devisa seperti bank konvensional lainnya 
(Cakhyaneu, 2018). 
Perbankan syariah merupakan semua hal yang berkaitan mengenai bank syariah unit-unit 
usaha syariah, tercakup daalam kelembagaan, operasional bank berupa usaha, dan tatacara serta 
kegiatan-kegiatan selama proses usaha. (Popita, 2013). Selain itu, terdapat beberapa macam 
pembiayaan dalam perbankan syariah. Mereka antara lain akad mudharabah, akad wadiah, akad 
musyarakah, akad murabahah, akad salam, akad istishna, akad ijarah, dan akad qardh (Giannini, 
2013).  
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Tujuan Pengukuran Kinerja Bank 
Berhubungan mengenai kuantitas dan kualitas dari kinerja bank, bank syariah memiliki 
beberapa maksud dan tujuan (Abdullah, 2004) antara lain: (1) dalam prosesnya, bank perlu 
mengetahuai tingkatan kesuksesan sistem keuangan bank, lebih pentinya saat likuiditas, 
tercukupinya modal usaha, serta profitabilitasnya yang dapat tercapai saat kegiatan proses bank 
sedang berlangsung maupun kegiatan sebelumnya,  (2) bank perlu tahu akan semua aset yang 
dimiliki hingga aset tersebut mampu dimanfaatkan dan dikembangkan hingga memiliki 
pemasukan dan keuntungan dengan jangka waktu yang efesien, (3) bank perlu dalam peningkatan 
peran serta bank dengan pihak-pihak sebagai lembaga intermediasi. Hal ini perlu dilakukan untuk 
pihak luar yang mempunyai dana lebih untuk pihak-pihan yang sedang membutuhkan dana lebih.  
Maqashid index merupakan salah satu cara dan langkah dalam peningkatan standar 
kepercayaan dari steakholder terhadap bank syariah yang ada di Indonesia. Munculnya sifat 
percaya dari pada steakholder hanya dapat dilakukan oleh bank-bank yang memiliki integritas baik 
dengan menumbuhkan sistem yang baik hingga mampu berjalna, berkembnag dan menorehkan 
sejarah terbarunya. Adanya sifat percaya dari para steakholder itu, bank dapat memanfataaknya 
dalam proses mobilisasi simpanan, tarik investasi, memeberikan dan menyalurkan pembiayaan 
pada yang membutuhkan, tanam investasi, serta dapat askes untuk menaikkan pertumbungan 
ekonomi secara maksimal, dan dapat mengakselerasi pembangunan ekonomi dengan baik (Ferrare 
& Miller, 2020). Pembangunan ekonomi harus berkelanjutan, yaitu pertama menyangkut ekonomi, 
lingkungan hidup dan sosial. Sustainabel harus mampu menghasilkan produk barang dan jasa, 
memelihara sumber ekonomi dan sebagai sebuah sistem. Dimana mampu mencapai kesetaraan, 
keadilan dan kesejahteraan bahkan akuntabilitas. Sustainabel sebagai sebuah proses yang 
bertujuan mencari keseimbangan antara ekonomi dan lingkungan, memiliki hubungan erat dengan 
nilai-nilai maqashid syari’ah dalam prospek jangka panjang (Mutia & Musfirah, 2017).  
 
 
METODE PENELITIAN  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif kuantitatif. pendekatan 
ini mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang saat ini 
terjadi. Penilitian akan menggambarkan mengenai analisis MSI terhadap FSR pada BUS di 
Indonesia pada tahun 2012 hingga 2020.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder dihimpun 
menggunakan laporan keuangan BUS serta literatur-literatur yang relevan (Sujarweni, 2105). Data 
diambil dari BUS yang terdaftar oleh OJK. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan terdapat 
14 Bank Umum Syari’ah yang ada di Indonesia.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Penentuan sampel ini berdasarkan syarat-syarat yang harus dipenuhi saat penelitian. Syarat yang 
perlu dipenuhi agar data BUS dapat digunakan dalam penelitian adalah BUS yang terdaftar pada 
OJK pada tahun 2012 hingga 2018. BUS yang terdaftar oleh OJK pada periode 2012 hingga 2018 
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Tabel 2.  
Nama-nama BUS yang terdaftar di OJK periode 2012-2018 
No  Bank Umum Syariah  
1. PT. Bank Muamalat Indonesia  
2. PT. Bank Victoria Syariah  
3. PT. Bank BRI Syariah  
4. PT. Bank Jabar Banten Syariah  
5. PT. Bank BNI Syariah  
6. PT. Bank Syariah Mandiri  
7. PT. Bank Mega Syariah  
8. PT. Bank Panin Syariah  
9. PT. Bank Syariah Bukopin  
10. PT. BCA Syariah  
11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia  
        Sumber: www.ojk.go.id 
 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi (Arikunto, 
2013). Dokumen yang didapat berasal dari catatan peristiwa dari BUS, dokumen dalam bentuk 
lisan, dan gambar atau karya dari BUS. Catatan peristiwa dari BUS berupa arsip laporan tahunan 
11 BUS periode 2012-2018 di Indonesia dengan mengakses melalui website resmi 11 BUS. Data 
sukender yang didapat kemudain dihitung rasio kinerja dari 10 elemen Maqashid Index. 
Kepustakaan juga dilakukan sebagai landasan teori dalam memperkuat hasil dari penelitian.  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi sederhana, uji parsial (uji T), 
uji F (uji anova) dan koefesien determinasi (R2). Uji parsial (uji T) dianalisis dengan output yang 
berasal dari uji regresi sederhana. Uji regresi dilakukan untuk mendapatkan persamaan regresi 
yang menunjukkan hubungan antar variabel dependen dengan satu atau beberapa variabel 
independen. Uji T digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen (Widarjono, 2013). Uji regresi yang digunakan adalah uji 
regresi sederhana. Dimana uji regresi sederhana dipergunakan untuk satu variabel bebas (X) dan 
satu variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2015).   
Sebelum melakukan uji regresi sederhana dan uji parsial, terlebih dahulu data di uji dengan 
uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan 
uji linearitas. Uji normalitas dapat dianalisis menggunakan output berupa histogram dan normal 
probability plots. Ini digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Kemudian uji linearitas dapat dianalissi menggunakan output berupa scatterplot. Apabila dua uji 
asumsi klasik ini terpenuhi, maka uji regresi dan uji parsial dapat dilakukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
MSI digunakan sebagai alat ukur dari FSR BUS. MSI digunakan dalam mengukur kinerja 
perbankan syariah menggunakan rasio-rasio keuangan yang didasarkan pada konsep maqashid 
syariah. Hal ini MSI mendasarkan konsep maslahahnya pada teori yang dikemukakan oleh Abu 
Zahra. Konsep MSI yang mengacu pada teori yang disampaikan oleh Abu Zahrah terdiri dari 3 
perwujudan maqashid syariah yang diturunkan menjadi 9 Dimensi dan 10 elemen rasio keuangan. 
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Sebelum melihat hubungan MSI terhadap FSR, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
sebagai prasyarat dalam melakukan uji regresi sederhana. Berikut hasil uji asumsi klasik berupa 
uji normalitas terlihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. 
















Sumber: Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2020 
 
Gambar 2. 

















Sumber: Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2020 
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Gambar 1 merupakan hasil uji histogram untuk melihat normalitas data. Garis melengkung 
ke atas seperti gunung terlihat sempurna dengan kaki yang simetris. Maka dapat dikatakan bahwa 
data dalam pebelitian ini berdistribusi normal. Gambar 2 merupakan hasil uji normal probability 
plots ditujukan untuk memperkuat hasil uji normalitas pada hasil histogram. Hasil normal 
probability plots menunjukkan adanya titik-titik dan garis diagonal. Titik-titik tersebut berada pada 
sekitaran titik 0 dan tidak melebar terlalu jauh dari garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa 
data pada penelitian ini terdistribusi normal. Uji asumsi klasik berikutnya yaitu uji linearitas. 
Dibawah ini ditunjukkan hasil uji linearitas berupa scatterplot pada Gambar 3.  
 
Gambar 3.  
Hasil Uji Normalitas Dianalisis Menggunakan Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2020 
 
Gambar 3 menunjukkan persebaran data penelitian. Data menyebar di atas dan di bawah titik 0 
(nol) pada sumbu Y dan sumbu X. Persebaran data juga tidak membentuk pola tertentu seperti 
zigzag ataupun menumpuk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang digunakan 
linear. Dua uji asumsi klasik berupa normalitas dan linearitas telah terpenuhi dan dapat 
melanjutkan uji selanjutnya berupa uji F. Uji F (uji anova) untuk melihat apakah uji regresi dapat 
digunakan dalam mneguji data penelitian. Berikut hasil uji f pada Tabel 3.  
 
Tabel 3.  
Hasil Uji F atau Uji Anova 
ANOVAa 







1.534 1 .767 .248 .001b 
Residual 207.296 67 3.094   
Total 208.830 69    
a. Dependent Variable: FSR 
b. Predictors: (Constant), MSI 
   Sumber: Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2020 
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Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi 0.001 < 0.05 maka uji regresi ini dapat digunakan untuk 
mengukur pengaruh MSI terhadap FSR. Selanjutnya melakukan uji regresi untuk melihat 
hubungan MSI dengan FSR. Hasil uji ini ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
 
Tabel 4.  






t Sig. 95,0% Confidence 
Interval for B 




1 (Constant) 2.685 .235  11.419 .000 2.216 3.155 
MSI .060 .090 .081 .664 .002 .239 .120 
a. Dependent Variable: FSR 
Sumber: Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2020 
 
Hasil Regresi pada Tabel 4 diatas menunjukan bahwa koefisien variabel MSI X Berdasarkan 
nilai signifikansi dari Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel MSI berpengaruh positif terhadap variabel FSR. Hasil koefisien 
regresi yang diperoleh dari Tabel 4 dapat ditulis dalam bentuk persamaan yang menggambarkan 
hubungan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Y = a + bX 
Y = 2,685+ 0,060X 
Penjelasan: 
a. Koefisien konstanta (Y) 
Konstanta sebesar 2,685 menyatakan bahwa adanya kenaikan nilai dari Koefisien MSI (X) 
terhadap variabel FSR (Y) adalah 2,685 dengan anggapan bahwa variabel lainnya konstan. 
b. Koefisien MSI (X) 
Setiap penambahan 1% satuan variabel MSI (X) maka FSR (Y) akan bertambah sebesar 0,060 
satuan. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel X (MSI) terhadap variabel Y (FSR) bernilai positif.  
Besarnya peningkatan MSI sebesar 0,060 terhadap FSR dikarenakan Maqoshid Syariah 
menjadi dasar tujuan dari BUS. Sehingga dari peningkatan tersebut dapat dikatakan bahwa dengan 
alat ukur MSI, FSR mampu mewujudkan kemasalahatan. FSR juga menjadi dimensi filosofis dan 
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R Adjusted R Square 
.772 .22 
Sumber: Output SPSS, data diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5 diketahui bahwa   koefisien   determinasi 
(adjusted R square) yang diperoleh secara keseluruhan sebesar 0,22 Itu artinya Maqoshid Syariah 
Index (X) berpengaruh terhadap Financial Sustainabel Ratio (Y) sebesar 22% sedangkan sisanya 
(100% - 22% = 78%) dijelaskan oleh faktor- faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini mengartikan 
bahwa Maqoshid Syariah Index mampu mempengaruhi Financial Sustainabel Ratio pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia sebesar 22% sedangkan 78% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Besarnya pengaruh MSI terhadap FSR dengan menggunakan uji parsial (uji T) yang hasilnya 
tersaji pada Tabel 6. 
Tabel 6. 







 B Std. 
Error 
Beta 
(Constant) 2.685 .235  .000 
MSI .060 .090 .081 .002 
       Sumber: Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2020 
 
Variabel Maqoshid Syariah Indeks memiliki nilai signifikan 0,002 < 0,05. Variabel independen 
yaitu MSI berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu Financial Sustainability Ratio. 
MSI berpengaruh secara individual dan signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa MSI yang meliputi 3 konsep, 9 dimensi, dan 10 elemen 
mampu berpengaruh positif secara signifikan terhadap FSR pada BUS di Indonesia. Sebuah teori 
menyebutkan bahwa Maqoshid Syariah penting untuk diimplementasikan agar dapat menjadi 
pengawal bagi setiap transaksi ekonomi dan keuangan. Sehingga FSR mampu mengikuti 
perkembangan zaman, menjaga kelangsungan hidup perusahaan, sekaligus tidak lepas dari prinsip 
dasar syariat. Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang menyatakan pendekatan MSI 
dapat dilakukan sebagai pendekatan alternatif strategis (Shaukat & FerosKhan, 2018). MSI dapat 
memberikan gambaran kinerja yang lebih universal dan dapat diimplementasikan dalam bentuk 
straregi dan kebijakan yang komprehensif. MSI tidak hanya mengejar profit tetapi juga 
memperhatikan unsur kemaslahatan di dalamnya. Selain itu juga untuk mengetahui cerminan 
tanggung jawab serta kewajiban yang diharapkan dari BUS (Wahid et al., 2018).   
Sebelas BUS yang diteliti, MSI mampu mengukur FSR dengan baik bagi BUS. BUS menjadi 
perusahaan kepercayaan masyarakat sebagai dampak baik FSR BUS di ukur oleh MSI. Sehingga 
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kedepannya BUS harus menjaga nilai-nilai dan prinsip melalui transparsi baik finansial maupun 
non finansial. Ini bertujuan agar tidak terjadi perbedaan nilai-nilai dan prinsip dengan masyarakat. 
Dampak negatif tidak adanya alat ukur MSI akan muncul litigimasi gap yang dapat menyebabkan 
masyarakat tidak percaya lagi terhadap BUS. Dampak ini berpengaruh terhadap kelangsungan dan 
eksistensi BUS dimasa depan. Sebuah teori menyebutkan tanpa adanya MSI, maka semua 
pemahaman mengenai ekonomi syariah, keuangan, dan perbankan syariah akan sempit dan kaku 
serta kehilangan subtansi syariahnya (Hartono, 2018). Oleh sebab itu, perlu adanya penerapan 
secara maksimal dari konsep dari Abu Zahrah. BUS juga harus tetap mendukung terciptanya 
kepatuhan terhadap Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Termasuk 
prinsip syariah yang sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PI/2011. 
Hasil penelitian di atas juga menjadi upaya untuk memberikan informasi dalam 
meningkatkan kepercayaan para stakeholder BUS di Indonesia. Dimana para stakeholder 
kemudian dapat menggunakan MSI dalam mengukur FSR BUS mereka. Sebuah penelitian 
menjelaskan hanya bank-bank yang sanggup membangkitkan kepercayaan stakeholder yang dapat 
tumbuh, berkembang dan bangkit. Kepercayaan dari stakeholder tersebut, bank akan mampu 
memobilisasi simpanan, menarik investasi, menyalurkan pembiayaan, menanamkan investasi, dan 
dapat mengakselerasi pembangunan ekonomi dengan baik (Ayuningtyas et al., 2018).  
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dengan hasil bank sebagai lembaga intermediasi 
diharapkan mampu meningkatkan pembangunan dan perekonomian nasional (Azis, 2018). 
Didukung pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rochmah & Sukmana, 2019) memiliki 
kesamaan dimana BUS melaksanakan kenerja sesuai dengan prinsip dan aturan syariah yang dapat 





Dari pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan MSI 
berpengaruh positif terhadap FSR BUS di Indonesia pada periode 2012 hingga 2018. Diperkuat 
dengan hasil penelitian Variabel MSI mempunyai angka signifikan dibawah 0,05 yaitu sebesar 
0,002 maka hipotesis diterima dan MSI berpengaruh positif terhadap FSR. Disamping itu, MSI 
dapat digunakan sebagai alat ukur yang baik dan kompatibel dalam mengukur FSR. Sehingga BUS 
dapat beralih dari alat ukur yang digunakan oleh bank konvensional. BUS akan mendapatakan 
hasil yang lebih baik terutama dapat mencapi tujuan dari bank syariah yang bermanfaat bagi 
keummatan tanpa riba. Sehingga melalui MSI, bank umum syariah mampu menunjukkan bahwa 
BUS mampu memberikan manfaat dan mewujudkan kemaslahatan ummat. 
 
Saran  
Penulis menyarankan kepada penulis selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan tema 
ini, hendaknya menambahkan variabel independen lainnya yang berkaitan dengan alat ukur dalam 
BUS di Indonesia.  Menambahkan pula rentang waktu data penilitian yang di ambil. Sehingga para 
steakholder mampu mengevaluasi hasil kerja mereka melalui hasil penelitian ini dan penelitian 
selanjutnya. Sehingga BUS di Indonesia mampu lebih bermanfaat dari segi keagamaan dan 
kemanusiaan melalui perhitungan FSR menggunakan MSI. 
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